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BAiB Ii 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

iSeluruhi imakhluk ihidup ipasti imembutuhkan iair idalam ikehidupannya, 

karena i70% izat ipembentuk idalam itubuh iterdiri idari iair. iKebutuhan iair sangatlah 

iluas isehingga iharus idiupayakan supaya selalu itersedia idan dapat imemenuhi 

ipersyaratan ibaik secara ifisik, kimia, ataupun ibiologi. iAir ibersih imerupakan iair 

iyang imampu diolah oleh imanusia iuntuk i kegiatan isehari-hari dan iberstandar 

isehat isehingga iterbebas idari ibakteri dan ikuman iyang idapat imenyebabkan 

ipenyakit, iair ibersih ijuga merupakani air iyang terhindar dari bahan kimia yang 

dapat mengkontaminasi air tersebut. iAir ibersih juga imerupakan isalah isatu 

ikebutuhan yang sangat vital iuntuk ikehidupan imanusia. Sebab seluruh kegiatan 

Warga di kehidupan sangatlah memperlukan air bersih. Dengan terdapatnya air 

bersih sanggup mendukung hidup masyrakat yang lebih sehat. Air sangat berarti 

untuk kelangsungan hidup manusia, dengan fokus pada kecukupan, nyaman serta 

bisa diakses untuk kepuasan manusia. Meningkatkan keamanan air bersih bisa 

memberkan khasiat kesehatan yang nyata (Hikmah et al., 2021). 

iAir iuntuk kieperluan iHigiene iserta iSanitasi merupakan iair iyang 

idigunakan iuntuk ikeperluan ihigiene iperorangan ataupun digunakan untuk aktivitas 

rumah tangga (Permenkes no 2 Tahun 2023). Salah satu pemicu tercemarnya air 

bersih merupakan bakteri Phatogen. Bakteri pathogen yang kerap ditemui pada air 

ialah Coliform. 

Coliform merupakan sekelompok bakteri yang menjadikan indikator untuk 

menentukan mutu atau kualitas dari air. iCiri-iciri idari ibakteri itersebut iyaitu 

imerupakan ibakteri ikelompok igram inegatif, aerob, berbentuk batang, dan mampu 

memfermentasikan laktosa dengan membentuk gas (Ramadhani, 2020) 

iAir ibersih iharus imemenuhi ipersyaratan isecara ifisika, ikimia, idan 

imikrobiologii yang itelah iditetapkan iSecara imikrobiologi, isalah satu isyarat iair 

ibersih iyang idapat idikonsumsi idan idigunakani oleh imiasyarakat ialah tidak 

ditemuinya bakteri Escherichia coli dalam 100 ml. iEscherichia icoli ataupun E. coli 

ialah kelompok coliform yang tercantum dalam famili Enterobacteriaceae. E. coli
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bisa ditemui didalam air yang tidak higienis yang masuk kedalam badan manusia 

serta bisa menimbulkan diare, kolera, serta bermacam penyakit pencernaan yang 

lain (Saflia, 2020). Kedatangan bakteri ini kerap berhubungan dengan kontaminasi 

yang berasal dari tinja, sebab E. coli hidup di usus manusia serta hewan), sehingga 

keberadaan E.coli patogen dalam air menampilkan terdapatnya proses pengolahan 

yang kurang pas (Burta, 2018).  

Escherichia coli ialah sejenis bakteria coliform termasuk kedalam famili 

Enterobacteriaceae. Enterobacteriaceae adakah bakteria usus atau bakteria iyang 

idapat ihidup idan ibertahan idalam isaluran ipencernaan. E. coli ialah sejenis bakteria 

berbentuk batang, Gram-negatif, anaerobik fakultatif, tidak terdapat pembentuk 

spora, flora alami dalam usus mamalia (Rahayu et al., 2018). 

iIndonesia sangatlah kaya hendak sumber energi alam yang dimanfaatkan 

iselaku tamanan iobat itradisional, salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan 

iuntuk keperluan iobat itradisional imerupakan idaun ijambu ibiji (iPsidium iGuajava 

L). iiDaun ijambu ibiji secara tradisional banyak digunakan buat obat sebab daun 

jambu ibiji pula memiliki dampak antimikroba dimana idaun ijambu ibiji ini bisa 

idigunakan iiuntuk imengobati infeksi bakteri serta virus. iDaun ijambu ibiji (iPsidium 

iGuajava L) iidapat ibersifat selaku iantibakteri, sebab ididalamnya tercantum 

sebagian isenyawa iiaktif, semacam tannin, triterpenoid, iflavonoid, isaponin, 

alkaloid iyang mempunyai idampak antibakteri. Daun ijambu ibiji memiliki isenyawa 

ipolifenolat, iikuersetin, isaponin, iflavonoid, ikuinon, ialkaloid serta itannin selaku 

anti bakteri iserta ipula bisa membatasi perkembangan bakteri Escherichia coli. 

Salah satu metode ibuat memperoleh khasiat bahan natural merupakan dengan 

mengekstrak sarinya ataupun mengisolasi senyawa aktif yang tercantum dalam 

tanaman Tata cara yang isangat universal buat mendapatkan ekstrak tanaman 

ataupun senyawa aktif imerupakan teknologi ekstraksi. Menurut kesimpulan hasil 

penelitian dari (Yustina Nunggut, Awaluddin Susanto, n.d.) iekstrak idaun ijambu 

ibiji i (Psidium Guajava L) iefektif idalam ipertumbuhan ibakteri iEscherichia icoli, 

isemakin tinggi ikonsentrasi iekstrak iyang idipakai isemakin isedikit ikoloni iyang 

itumbuh isehingga ikoloni ibakeri itidak idapat itumbuh. 
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Ekstraksi merupakan pembelahan bahan aktif dari jaringan tanaman 

ataupun hewan lewat prosedur yang sudah diresmikan dengan memakai pelarut 

yang cocok Definisi lain dari ekstraksi merupakan ekstraksi merupakan proses 

mengekstraksi senyawa yang larut dari bubuk simpel sehingga pada kesimpulannya 

memisahkannya dari izat iyang itidak ilarut. iEkstrak imerupakan isediaan ipekat iyang 

idiperoleh idengan imengekstraksi isenyawa iaktif idari izat tanaman ataupun hewan 

memakai pelarut yang cocok Pelarut diuapkan sebagian ataupun sepenuhnya serta 

sisa bahan ataupun bubuk diproses sehingga penuhi standar yang diresmikan 

(Dimova, 2017).  

Di Kabupaten Pacitan sebagian wilayah mempunyai kasus terkait dengan 

iair ibersih, khusunya iair ibersih yiang imengandung bakteri iie.coli. Salah satunya 

merupakan di wilayah daerah kerja Puskesmas Kebonagung, Puskesmas 

Kebonagung menaungi 12 Desa salah satunya merupakan Desa Sidomulyo yang 

mempunyai kasus air bersih dengan nilai total E.coli yang melebihi standar mutu 

air bersih. Dengan total E.coli mencapai 75-77 CFU/100ml. Perihal tersebut 

menjadikan kasus untuk Warga sebab dengan mereka komsumsi dan menggunakan 

air yang sudah tercemar bakteri e.coli bisa menyebabkan mereka terserang penyakit 

diare serta lain sebagainya. Bersumber pada penjelasan uraian latar balik tersebut, 

penulis memakai tata cara yang dicoba secara natural biar bisa dengan gampang 

diterapkan oleh warga serta lebih murah Dengan perihal ini penulis melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Efisiensi Penurunan iBakteri iEscherichia iColi ipada 

iAir iBersih iMenggunakan iEkstrak iDaun iJambu iBiji i (Psidium Guajava L) di 

iDesa iSidomulyo, iKecamatan iKebonagung, iKabupaten Pacitan Tahun 2024.” i 

B. Ide intifiikasiii iDani iPiembaitasani i iMasailah i 

1. IdentiifikasiiiiMasialiahi 

a. iPermiasal iahanii iaiiriiiibersihii idi iDesa ii iSiidomul iyoi, iKeca imataniiiKebionaguingi, 

iiKabuipatenii iPaicitanii yaingi tiercemari oleh bakteri Escherichia coli dan 

belum teratasi dengan baik. 

b. Masyarakat idii iDesa i iSidoimulyioi, iiKeca imata ini iKieboinagunigi, iiKabuipatenii 

iPaicitaini m ienggiunakian a iir biersiih iyanig menigandiung biakte iri Esicheri ichia 

icoli i untuki kegiiatani sehiari i-hari. 
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c. Daun jambu biji jarang dimanfaatkan Masyarakat sekitar oleh karena itu 

perlu adanya pemanfaatan daun jambu biji karena tumbuhan ini  

merupakan tumbuhan yang memiliki s iiejiiiumla ih iikompoinen iiaktiif yiang iiibisia 

menighambiati iipertiumbuhian ibiakterii iiEsicheri ichia iiicoli i. 

d. Peingaruih ieksitrak iiidauni ijamibu ibiiji iiterhiadap ipenuriunani ibakiteri 

iEschierichi ia iicoili paidai iaiir ibiersiih. 

2. iiPembatasan ii iiMiasaliah 

iPiada i iiipenielitiian iiini iitierda ipat iiipembiatasain imasal iah iyang idiam ibil yiaitui 

penuirunan ikada ir bakiter Ei. coli i pada i air biersihi iiyanig iiada i iidii iiDesa i iSiiidomuilyo 

iiiKecam iatan iiiKebonaigungi, iiKaibupate in iPac iitani dan diiguniakani olehi 

Masyiaraka it dal iam ke iperluani sehariii-iiharii. 

C. iiRi iumusiani i iMasalaih 

iiBierdasarka in ilaitar ibela ikang idiatas, i idapa it di ibuat i irumusian im iasalahi isebiagai 

ibierikuit: iMiengeta ihui ipierbeda ian iipenuruinan iikonse intrasii iibakte iri iiEischeri ichia iiicoli ii 

pada i air be irsih iimengguinakani Ekst irak Diaun Ja imbu bi iji di i desa iSidomuilyo 

Ke icamata in Keboniagungi Kabupiaten Pa icitani. 

D. Tuijuan i Penielitiain 

1. Tujiuani iiUmum 

iiiUntuik iimenigetahiui ipierbediaan iEifisienisi iiekistrak iiidauni iijambiu iibijii i 

(iPisidiuim iGuaj iavai L i) iterhiadapi iipeniurunan iijumla ih biakiteri iE ische irichiai colii 

piadia ai ir berisiih ya ing iteirdapiat di Diesa i Sidom iiulyo, iKecamatan iKebonagung, 

iKabupaten Pacita in. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengukur penurunan iiibakt ieri iEscheriichiia iicioli iipada iiiai ir iibiersiih yanig 

tidiak diiberi ikan iperla ikuan. 

b. Meinigukuri peniurunain iba ikteriii iiEsicheriichi ia iiciiiolii ipaida iair iibeirsih iiyang 

idiberi ikan pierlakuian ieikstraki iiDaiun iijiambu iibiji i (iiPsiidium iiiGuajaiva L) 

idengian iikonisentriasi ii10%.i 

c. Menigukuri penuriunan iibakte iri iEischeriichia iiicolii ipadia iair iiibersiih iiyiang 

diiberikian pe irlakuian eksitraki iiiDaun iiijaimbu ibiiji (iiPisidiuim iGiuajava iL) 

denigani ikionsentirasi ii20%. 
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d. iMenguikur penurunan ibakiiterii iEsicheri iiiciiihia c ioli ipadia iai ir iberisih iyiang 

idiiberiikan iiperliakuain iekistrakii Dauni ijam ibu ibij ii i (Pisidium Giuajaiva L) i 

idengian iikonse intrasii i i 30%. 

e. Mengukur penurunan ibakt iieri iEischieric ihia iicolii ipadia ai ir ibeirsih iiyangi 

idibierikan iperla ikuan iiekstriak iDiaun ijambu ibiji i (Psidium Guajava L) 

idengan ikonse iiiintrasi ii 40%.i 

f. Menganalisis efisiensi iii ieikst irak iDauni ijaimbu ibiji (i Psidium i Guajava L) 

dalam menurunkan ibakteri i Esc iherichia i iiic ioli paidiai   air  bersih. 

E. Mainfaiati 

1. Baigii  i Piein iulis 

iMeniambahi  i wiawasian da in   i p ienge itahuian  iimenge inai iie fisiiensi eks  trak daun  

jambu biji iterha  dap ipeniu ruinan iijumilah i ibakiteri i i Esc iheriichiia i coili ipiada i iair 

bersihi iyang iterdapat di Desa Sidomulyo, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten 

Pacitan. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Setelah penelitian selesai, diharapkan hasil penelitian dapat mengurangi 

ibakteri iEscherichia icoli ipada iair bersih yang terdapat idi iDesa Sidomulyo, 

iKecamatan Kebonagung, iKabupaten Pacitan. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu 

Menjadi rujukan informasi tentang efisiensi ekstrak daun jambu biji it erhadap 

ipenu runan ijumla  h ibak teri iEscheri  chia ic oli ipada iair bi ersih yang terdapat di 

Desa Sidomulyo, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. 

F. Hipotesa Penelitian 

H1 = ada perbedaan penurunan jumlah ba  kteri E. coli pa da air   bersih  dengan 

berbagai ivariasi ikonsentrasi iekstrak idaun ijambu ibiji di Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. 

 

 

 

 


